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ABSTRACT

Assumptions related to the distribution of agricultural tools and machinery (Alsintan) in the field are crucial elements in planning
the development of agriculture mechanization in a region. The use of Alsintan in the District of Kutai Kartanegara is not considered
optimal because its distribution is not even as needed. Alsintan plays a very important and strategic role in increasing productivity,
efficiency, and value-added agricultural production. The research is aimed at creating maps of the spread of the Alsintan, in particular
tractors wheel 2, tractor wheel, rice transplanter and combine harvester in the district of Kutai Kartanegara. In addition, the study also
aims to analyze the level of Alsintan adequacy through the saturation level and provide recommendations for additional Alsintan granting
that can be done through a government aid scheme, an Alsintan spread map made using ArcGIS by combining extensive spatial data of
the raw land of the wild and the Alsintan location coordinates with the available Alsintan number and type attribute data Then, the
saturation rate of an allintan is calculated by the percentage of the availability of the allintan to its needs. The results of the research showed
that the saturation rate of wheel 2 tractor reached 82.38%, wheel 4 tractor 10.00%, rice transplanter 2.17%, and combine harvester 39.97%.
Referring to the area of raw land and the saturated level of agricultural equipment and machinery, recommended 5 priority areas to receive
allocations of government aid program, among others Anggana, Loa Kulu, Marang Kayu, Muara Kaman, and Tenggarong Seberang.
These districts are a top priority for receiving agricultural tools and machinery assistance programmes from central and regional
governments
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ABSTRAK

Pendataan terkait distribusi alat dan mesin pertanian (Alsintan) di lapangan menjadi elemen penting dalam perencanaan
pengembangan mekanisasi pertanian pada suatu wilayah. Penggunaan alsintan di Kabupaten Kutai Kartanegara (Kukar) dirasa belum
optimal karena distribusinya tidak merata sesuai kebutuhan. Alsintan memainkan peran yang sangat penting dan strategis dalam
meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan nilai tambah produksi pertanian. Penelitian ini diarahkan untuk mengatasi kurangnya informasi
dengan tujuan utama menghitung luas cakupan dan kebutuhan alsintan, serta melakukan pemetaan status kecukupan alsintan, khususnya
traktor roda 2, traktor roda 4, rice transplanter dan combine harvester di tingkat Kabupaten Kukar.

Peta sebaran alsintan dibuat menggunakan ArcGIS dengan menggabungkan data spasial luas baku lahan sawah dan koordinat lokasi
alsintan dengan data atribut jumlah dan jenis alsintan yang tersedia. Kemudian, tingkat kejenuhan alsintan dihitung dengan prosentase
ketersediaan alsintan dengan kebutuhanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kejenuhan traktor roda 2 mencapai 82,38%,
traktor roda 4 sebesar 10,00%, rice transplanter sebesar 2,17%, dan combine harvester sebesar 39,97%. Mengacu kepada luas baku lahan
sawah dan tingkat kejenuhan alat dan mesin pertanian, direkomendasikan 5 kecamatan yang diprioritaskan untuk menerima alokasi
program bantuan pemerintah, antara lain kecamatan Anggana, Loa Kulu, Marang Kayu, Muara Kaman, dan Tenggarong Seberang.
Kecamatan-kecamatan ini menjadi prioritas utama untuk menerima program bantuan alat dan mesin pertanian dari pemerintah pusat
maupun daerah.

Kata Kunci: Alsintan, Pemetaan, Kabupaten Kutai Kartanegara
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PENDAHULUAN

Pertanian merupakan pilar utama dalam ekonomi banyak negara di dunia, termasuk Indonesia. Berdasarkan Badan
Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Timur (Kaltim) tahun 2023 bahwa hampir 30% penduduk Indonesia terlibat dalam sektor
pertanian, yang memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian negara. Meskipun demikian, produktivitas
pertanian di Indonesia masih menunjukkan tingkat rendah jika dibandingkan dengan beberapa negara tetangga di Asia. Salah
satu faktor yang berkontribusi pada rendahnya produktivitas ini adalah distribusi yang tidak merata dari alat dan mesin
pertanian (Alsintan). Pemerintah memiliki peran krusial dengan mendorong pengembangan kelembagaan, terutama Usaha
Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA), serta memberikan berbagai skema bantuan alsintan kepada para petani (Tarigan 2018).
Menurut Hadiutomo 2012, Sulaiman et al. 2018, dan Aldillah 2016 alsintan merupakan pendukung pertanian yang memiliki
peran strategis dalam peningkatan produktivitas, efisiensi, dan nilai tambah dari hasil pertanian.

Pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) di Wilayah Kabupaten Kukar sejak tahun 2019 membawa tantangan signifikan
di sektor pertanian di Kabupaten Kukar, terutama dalam memenuhi kebutuhan pangan yang diperkirakan mencapai 1,9 juta
jiwa penduduk IKN. Menurut Adi et al. 2021 hasil simulasi dalam penelitiannya menunjukkan pemindahan IKN akan
mengakibatkan peningkatan defisit ketersediaan beras di Kaltim, hal ini berdampak dengan turunnya kemampuan dalam
menyediakan beras dari produksi lokal. Alsintan menjadi hal pendukung yang dapat membantu meningkatkan produktifas
dalam pemenuhan kebutuhan yang akan datang. Tantangan terkait alsintan dalam sektor produksi pangan di Kabupaten
Kukar melibatkan beberapa aspek, termasuk alih fungsi lahan pertanian (Pratomo dan Wijayanti 2023), keterbatasan tenaga
kerja terampil, dan kendala mobilitas alsintan yang diakibatkan oleh jarak antar hamparan lahan. Distribusi alsintan di
wilayah ini belum tersusun secara sistematis, menyebabkan kekurangan informasi terkait jumlah, jenis, spesifikasi teknis,
kondisi, dan status pemanfaatan alsintan di setiap kecamatan.

Menyikapi permasalahan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengatasi kurangnya informasi dengan tujuan
utama menghitung luas cakupan dan kebutuhan alsintan, serta melakukan pemetaan status kecukupan alsintan di tingkat
Kabupaten Kukar. Penelitian ini menggunakan Sistem Informasi Geografis (GIS) untuk menyajikan data dengan lebih
komprehensif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan rencana
pengembangan pertanian yang berkelanjutan di Kabupaten Kukar.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Oktober 2023 di Kabupaten Kukar. Lokasi penelitian
wilayah yang di survei di Kabupaten Kukar meliputi Kecamatan Tenggarong, Tenggarong Seberang, Anggana, Sebulu dan
Loa Janan.

Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari beberapa instansi terkait yaitu BPS Kukar,
Kementerian ATR/BPN RI, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim dan Dinas Pertanian dan
Peternakan Kukar, serta asumsi-asumsi yang didapat dari jurnal penelitian. Adapun data-data yang digunakan adalah sebagai
berikut:
1. Data luas lahan sawah Kabupaten Kukar tahun 2021-2022
2. Data produksi padi Kabupaten Kukar tahun 2021-2022
3. Data jumlah alat dan mesin pertanian (traktor roda 2, traktor roda 4, transplanter dan combine harvester) Kabupaten
Kukar tahun 2021-2022
4. Data koordinat kecamatan petani/kelompok tani/UPJA/gabungan kelompok tani pemilik traktor roda 2, traktor roda
4, transplanter dan combine harvester
Lokasi Kecamatan terpilih dilakukan survei dan observasi lapang dengan mengambil sampel kelompok tani yang
memiliki alsintan terlengkap untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi saat ini dalam pengembangan alsintan kegiatan
produksi pangan sehingga dapat diketahui kendala-kendala dalam pengembangan alsintan serta solusi yang dapat diberikan.
Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan menggunakan software ArcGIS seri 10.8 untuk
menghasilkan peta sebaran dan peta prioritas kebutuhan alsintan.

Analisis Data

Analisis yang dilakukan adalah menghitung coverage area (Ca) dari masing-masing alsintan (traktor roda 2, roda 4,
transplanter dan combine harvester, kebutuhan dan kekurangan alsintan di masing-masing kecamatan di Kabupaten Kukar,
kebutuhan alsintan dari masing-masing kecamatan serta pembuatan peta kebutuhan alsintan. Dari data yang didapat akan
dapat dibandingkan total luas lahan sawah dengan jumlah alat dan mesin pertanian yang tersedia di masing-masing
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kecamatan, dan menganalisis seberapa besar kontribusi peningkatan jumlah alat dan mesin pertanian terhadap produksi padi
di kabupaten Kukar. Coverage area (Ca) setiap jenis alsintan dihitung melalui persamaan berikut (Hasbi et al 2016) :

Hk x Wk
Ca= = 1)
keterangan:
Ca = Coverage area Alat dan Mesin Pertanian (ha/unit per musim tanam)
Hk = Hari Kerja/ Tahun
Wt = Jam Kerja/Hari
Ka = Kapasitas Kerja Alsintan (Jam/ha)
Sedangkan untuk mengetahui kebutuhan alsintan didapat melalui persamaan berikut:
Ls
Rt=—xIP 2
keterangan:
Rt = Jumlah kebutuhan traktor roda 2/traktor roda 4/rice transplanter/Combine Harvester (unit)
LS = Luas Sawah (ha)
Ca = Coverage area Alat dan Mesin Pertanian (ha/unit per musimtanam)
IP = Indeks Pertanaman

Asumsi yang ditetapkan adalah perpindahan alat dan mesin pertanian antar kecamatan dianggap tidak ada sehingga alat
dan mesin pertanian yang ada di satu di kabupaten hanyalah mengolah lahan tempat alat tersebut berada. Tingkat Kejenuhan
traktor roda 2 traktor roda 4, transplanter dan combine harvester didapatkan melalui persamaan:

OF =22 100% oo 3)
keterangan:

Of = Tingkat Kejenuhan (overfullnes) (%)

Av = Jumlah alat dan mesin pertanian tersedia (unit)

R = Kebutuhan alat dan mesin pertanian (unit)

HASIL DAN DISKUSI

Luas Baku Lahan Sawah dan Sebaran Alat dan Mesin Pertanian

Berdasarkan laporan akhir mengenai penetapan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) tahun 2020,
Kabupaten Kukar mengalami penurunan luas lahan baku sawah (LBS). LBS Kabupaten Kukar menurut data Badan
Informasi Geospasial (BIG) mencapai 18,733,01 ha, namun setelah dilakukan kegiatan inventarisasi dan identifikasi terjadi
penurunan menjadi 15.317,2 ha, menurun sebesar 18,21 %. Pertumbuhan penduduk yang meningkat menyebabkan
penurunan luas lahan pertanian karena meningkatnya permintaan akan lahan. Penurunan luas lahan pertanian cenderung
meningkat lebih signifikan seiring dengan peningkatan konversi lahan ke lahan non-pertanian (Pratomo dan Wijayanti 2023).
Menurut BPN Kaltim 2020 alih fungsi LBS BIG di Kukar melibatkan perubahan menjadi semak, perkebunan,
tegalan/ladang, tanah kosong rawa, dan berbagai penggunaan lainnya. Peta lahan sawah Kabupaten Kukar (Gambar 1)
memberikan gambaran visual tentang pola distribusi lahan pertanian di wilayah tersebut. Secara umum, Kabupaten Kukar
memiliki lahan sawah yang luas dan bervariasi di mana sawah-sawah tersebar dengan cukup merata kecuali dibeberapa
kecamatan tertentu.

57



J. Agroekoteknologi Tropika Lembab Hamsyin et.al

18400 e nrave NTAOE

e e PETA LAHAN SAWAH
[ KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

Skala =1 400,007
0 1 2 3

o300n
osgon

Kir

LEGENDA

Femaerg gzt

1. Pola Rupa Bumi Inconasia
2. Peta Sawah LP28 tahun 2018

6VOE 620 nrowE 17300

Gambar 1. Peta Lahan Sawah Kabupaten Kutai Kartanegara

Tabel 1. Luas baku lahan sawah dan jumlah alat dan mesin pertanian di Kabupaten Kukar.

No Kecamatan Luas Sawah Alat dan Mesin Pertanian Tersedia Total
(ha) TR2 TR4 RT CH
1 Anggana 744,94 57 1 2 4 64
2 Kembang Janggut 2,90 19 - - - 19
3 Kenohan 553,00 19 - - 19
4 Kota Bangun 908,25 177 2 - 4 183
5 Loa Janan 373,20 48 - - 2 50
6 Loa Kulu 2.687,97 228 1 4 14 247
7 Marang Kayu 1.474,90 132 2 5 8 147
8 Muara Badak 60,00 26 5 - - 31
9 Muara Jawa 123,99 14 2 10 1 27
10  Muara Kaman 1.425,27 85 8 7 13 113
11 Muara Muntai 1,35 7 - - - 7
12 Muara Wis 37,19 17 - 1 - 18
13  Samboja 726,90 50 2 4 4 60
14  Sanga-sanga 222,59 9 4 1 - 14
15  Sebulu 1.195,87 142 6 8 8 164
16 Tabang 22,62 12 - - - 12
17  Tenggarong 1.587,13 190 4 5 13 212
18  Tgr.Seberang 3.722,13 338 13 8 16 375
Total 15.870,20 1570 50 55 87 1.762
Distan Kab. Kutai Kartanegara (2022)
Ket :
TR2 = Traktor Roda 2
TR4 = Traktor Roda 4
RT = Rice Transplanter
CH = Combine Harvester

Berdasarkan data tabel 1, kecamatan dengan luas baku sawah terbesar terdapat pada Kecamatan Tenggarong Seberang
dengan luas 2.687,97 ha. Sedangkan untuk luas baku sawah terkecil terdapat di Kecamatan Muara Muntai dengan luas 1,35
ha. Sebaran alsintan di Kabupaten Kukar didominasi oleh traktor roda 2 sebanyak 89% sebanyak 1.570 unit yang tersebar
pada 18 Kecamatan di Kabupaten Kukar. Pengolahan tanah merupakan tahapan yang membutuhkan energi yang besar
sehingga hal tersebut dapat dicapai dengan traktor roda 2. Menurut Karimah et al. 2020 penggunaan traktor roda merupakan
pembajakan paling efektif dibanding dengan sumber tenaga lain karena menghasilkan efisiensi waktu kerja yang lebih tinggi.

Menurut (Nurdin et al. 2021) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa penggunaan hand traktor berdampak
signifikan pada peningkatan pendapatan petani serta berkontribusi terhadap peningkatan Nilai Tukar Petani (NTP) sebagai
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indikator kesejahteraan petani, sedangkan sebaran alsintan yang paling sedikit Kabupaten Kukar adalah traktor roda 4.
Kurangnya penggunaan traktor roda 4 di Kabupaten Kukar disebabkan oleh beberapa alasan seperti harga jual yang mahal,
biaya pemeliharaan yang tinggi dan kondisi lahan yang kurang sesuai dengan operasional traktor roda 4. Kendala finansial
ini menjadi utama bagi para petani, khususnya yang memiliki lahan terbatas atau berkotak-kotak yang mengakibatkan
penggunaan traktor roda 4 menjadi kurang efektif dan efisien dalam implementasinya (Kendarto 2016). Berdasarkan
informasi dilapangan, alsintan yang ada didapat dari berbagai sumber pendanaan baik dari APBD Kota/Kabupaten, APBD
Provinsi, APBN, CSR, dana aspirasi dari anggota DPRD dan DPR ataupun dari dana pribadi petani. Sebaran alsintan di
tingkat Kecamatan dalam Kabupaten Kukar ditampilkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Sebaran Alsintan di Kabupaten Kutai Kartanegara

Kontribusi Alsintan terhadap Peningkatan Produksi Padi

Pada tahun 2022, terjadi peningkatan sebesar 1,26% dalam jumlah alat dan mesin pertanian di Kabupaten Kukar
dengan tambahan sebanyak 46 unit. Berdasarkan data BPS Kaltim 2023 produksi padi di Kabupaten Kukar pada tahun yang
sama mengalami kenaikan sebesar 0,56%, setara dengan peningkatan produksi sejumlah 584 Mg. Meski demikian, terdapat
10 kecamatan di Kabupaten Kukar yang mengalami penurunan produksi padi, seperti pada Kecamatan Kembang Janggut,
Kenohan, Kota Bangun, Loa Janan, Marang Kayu, Muara Jawa, Muara Muntai, Sanga-sanga, Sebulu, dan Samboja.
Penyebab penurunan produksi melibatkan beberapa faktor, termasuk serangan hama dan penyakit (lhsan et al. 2017),
kelangkaan pupuk bersubsidi, kesuburan tanah yang rendah tidak diatasi dengan pemupukan dan penanganan kemasaman
tanah yang memadai, serta penerapan panca usaha tani yang tidak optimal (Darma et al. 2023). Dari analisis Tabel 2 terlihat
bahwa meskipun jumlah alsintan di Kabupaten Kukar meningkat, namun peningkatan tersebut hanya memberikan dampak
sebesar 0,56% terhadap produksi padi. Salah satu faktor yang dapat diidentifikasi sebagai penyebab kurang optimalnya
kontribusi alat dan mesin pertanian terhadap peningkatan produksi padi menurut (Karimah et al. 2020) adalah adanya
ketidakmerataan distribusi alsintan yang sesuai dengan luas lahan sawah yang ada.

Tabel 2. Kontribusi alat dan mesin pertanian terhadap produksi padi di Kabupaten Kukar

No Kecamatan Produksi Padi (Mg) Jumlah Alsintan (unit)
2021 2022 Persentase 2021 2022 Persentase
1 Anggana 5.222 5.543 6,15% 63 64 1,59
2 Kembang Janggut 278 101 -63,85% 19 19 0
3 Kenohan 726 3 -99,54% 19 19 0
4  Kota Bangun 5.378 4.076 -24,22% 172 183 6,4
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5 LoaJanan 1.886 1.671 -11,40% 50 50 0
6 LoaKulu 15.828 18.096 14,33% 245 247 0,82
7 Marang Kayu 7.528 7.518 -0,13% 159 147 -7,55
8 Muara Badak 833 963 15,57% 25 31 24
9 Muara Jawa 1.979 794 -59,88% 27 27
10 Muara Kaman 11.004 11.861 7,79% 87 113 0
11  Muara Muntai 245 80 -67,14% 7 7 0
12 Muara Wis 1.441 1.598 10,91% 18 18 0
13 Samboja 1.122 904 -19,37% 57 60 5,26
14 Sanga-sanga 9.254 9.218 -0,38% 14 14 0,00
15 Sebulu 4.341 3.933 -9,40% 162 164 1,23
16 Tabang 3.763 3.897 3,57% 10 12 20,00
17 Tenggarong 9.679 9.794 1,19% 211 212 0,47
18 Tgr Seberang 23.935 24975 4,34% 371 375 1,08
Total 104.442 105.026 0,56% 1.716 1.762 1,26

Kebutuhan dan Tingkat Kejenuhan Traktor Roda 2, Traktor Roda 4, Rice Transplanter dan Combine Harvester
di Kab. Kukar

Ketersediaan jumlah traktor roda 2 dan roda 4 yang bervariasi di setiap kecamatan yang ada di Kabupaten Kukar
mengakibatkan berbeda pula kebutuhan alsintannya. Beberapa Kecamatan memiliki kejenuhan traktor roda 2 yang cukup
tinggi diatas 100% seperti pada Kecamatan Kembang Janggut (1900 %), Kota Bangun (162,40 %), Loa Janan (107,18 %),
Muara Badak (361,11%), Muara Muntai (4320,99 %), Muara Wis (380,93 %) dan Tabang (442,09 %). Keberadaan traktor
yang berlebih yang tidak sebanding dengan luasan lahan dikarenakan beberapa faktor seperti terjadinya alih fungsi lahan,
kebijakan bantuan yang kurang tepat dan tingkat keaktifan suatu kelompok tani dalam pengajuan bantuan. Sedangkan
ketersediaan traktor roda 4 secara umum di Kabupaten Kukar masih sangat kecil. Hanya 1 Kecamatan yang memiliki angka
kejenuhan diatas 100% yaitu di Muara Badak. Selain itu semua daerah memiliki kebutuhan traktor roda 4 yang cukup tinggi.
Mengatasi keterbatasan dana dalam pengadaan alsintan baik traktor roda 2 dan roda 4, menurut Sulaiman et al 2018 dapat
dilakukan mobilisasi alsintan dari daerah yang memiliki tingkat kejenuhan yang tinggi ke daerah yang memiliki tingkat
kejenuhan rendah pada periode pengolahan tanah.

Tabel 3. Kebutuhan dan Tingkat Kejenuhan Traktor Roda 2 dan Roda 4 di Kab. Kutai Kartanegara

No Kecamatan Luas Traktor Roda 2 Traktor Roda
sawah
(ha)

Ketersediaan Kebutuhan Kejenuhan Ketersediaan Kebutuhan Kejenuhan
(Unit) (Unit) (%) (Unit) (Unit) (%)
1 Anggana 744,94 57 89 63,76 1 23 4,26
2 Kembang Janggut 2,90 19 1 1900,00 0 0 0,00
3 Kenohan 553,00 19 66 28,63 0 17 0,00
4 Kota Bangun 908,25 177 109 162,40 2 29 6,99
5 LoaJanan 373,20 48 45 107,18 0 12 0,00
6 LoaKulu 2.687,97 228 323 70,69 1 85 1,18
7 Marang Kayu 1.474,90 132 177 74,58 2 46 4,30
8 Muara Badak 60,00 26 7 361,11 5 2 264,55
9 Muara Jawa 123,99 14 15 94,09 2 4 51,21
10 Muara Kaman 1.425,27 85 171 49,70 8 45 17,82
11 Muara Muntai 1,35 7 1,0 700,00 0 0 0,00
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12 Muara Wis 37,19 17 4 380,93 0 1 0,00
13 Samboja 726,90 50 87 57,32 2 23 8,73
14  Sanga-sanga 222,59 9 27 33,69 4 7 57,05
15 Sebulu 1.195,87 142 144 98,95 6 38 15,93
16 Tabang 22,62 12 3 442,09 0 1 0,00
17 Tenggarong 1.587,13 190 190 100 4 50 8,00
18 Tgr Seberang 3.722,13 338 447 75,67 13 117 11,09
Total 15.870,20 1.570 1.906 82,38 50 500 10,00

Sumber : Data Primer (diolah)

Penggunaan rice transplanter di Kabupaten Kukar tidak sebesar penggunaan alsintan dalam pengolahan tanah,
khususnya traktor roda 2. Pada Tabel 2. ketersediaan rice transplanter yang terdistribusi di berbagai Kecamatan Kabupaten
Kukar menunjukkan adanya keterbatasan jumlah yang sangat signifikan, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
tingginya biaya investasi awal, kurangnya pemahaman petani tentang manfaat dan penggunaan alat tersebut, serta
keterbatasan aksesibilitas ke teknologi modern di beberapa daerah terutama daerah yang cukup terpencil. Oleh karena itu,
perlu adanya upaya edukasi dan pelatihan kepada petani mengenai keuntungan serta teknik penggunaan rice transplanter
guna meningkatkan penerimaan dan efektivitas alat ini dalam mendukung produktivitas pertanian padi di Kabupaten Kukar.

Penyebaran pada alat combine harvester sebanyak 72 % atau 15 Kecamatan telah mengenal dan memiliki alat
tersebut, hanya sekitar 27,78 % atau 5 Kecamatan yang tidak tersedia. Hasil wawancara di lapangan menunjukkan bahwa
beberapa kelompok tani yang tidak memiliki combine harvester di daerahnya sendiri cenderung mendatangkan alat tersebut
dari kecamatan terdekat yang telah memiliki combine harvester, hal itu dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan
percepatan dalam proses panen. Selain itu penambahan peralatan panen mekanis diperlukan saat tenaga panen manual tidak
mampu menangani luasnya areal panen selama musim panen yang seringkali dilakukan secara serentak (Nur 2021).
Observasi ini mencerminkan bahwa, meskipun sebagian besar petani tidak memiliki peralatan tersebut secara pribadi, namun
mereka memiliki pemahaman yang cukup tentang kegunaan dan fungsinya, oleh karena itu, diperlukan peningkatan
distribusi dan aksesibilitas peralatan tersebut guna memberikan manfaat yang lebih merata dalam mendukung aktivitas
pertanian di seluruh wilayah Kabupaten Kukar. Beberapa tantangan yang dihadapi dalam pemanfaatan combine harvester
yaitu harganya yang relatif tinggi dan ketidakmerataan distribusinya. Menurut Hutahaean et al. 2005, agar petani dapat
mandiri dalam pertumbuhan dan perkembangan mereka, maka pemanfaatan alsintan di tingkat petani harus memenuhi
kriteria yang layak secara teknis, sosial, dan ekonomis.

Tabel 4. Kebutuhan dan tingkat kejenuhan rice transplanter dan combine harvester di Kabupaten Kukar

No Kecamatan Luas Rice Transplanter Combine Harvester
Sawah
(ha) Ketersediaan Kebutuhan Kejenuhan Ketersediaan Kebutuhan Kejenuhan
(Unit) (Unit) (%) (Unit) (Unit) (%)
1 Anggana 744,94 2 119 1,68 4
10 39,15
2 Kembang Janggut 2,90 0 0 0,00
9 - 0 0 0,00
3 Kenohan 553,00 0 88 0,00
0 8 0,00
4 Kota Bangun 908,25 0 145 0,00 4
12 32,11
5 LoaJanan 373,20 0 60 0,00
2 5 39,08
6 LoaKulu 2.687,97 4 430 0,93 14
37 37,98
7 M K 1.474, 2 2,12
arang Kayu 90 5 36 20 39,55
8 Muara Badak 60,00 0 10 0,00 0 1 0,00
9 Muara Jawa 123,99 10 20 50
2 58,81
10 Muara Kaman 1.425,27 7 228 3,07
13 20 66,51
11  Muara Muntai 1,35 0 0 0,00 0
0 0,00
12 Muara Wis 37,19 1 6 16,81 0
1 0,00
13 Samboja 726,90 4 116 3,44 4
10 40,12
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14 Sanga-sanga 222,59 1 36 2,81 0 3 0.00

15 Sebulu 119587 8 191 4,18 8 . 4878

16 Tabang 22,62 0 4 0,00 0 0 0100

17 Tenggarong 1.587,13 5 254 1,97 13 22 59 73
18 Tgr Seberang 3.722,13 8 596 1,34 16

51 31,34

Total 15.870,20 55 1570 2,17 87 218 39,97

Sumber : Data Primer (diolah)
Rekomendasi Penambahan Jumlah Alsintan di Kabupaten Kukar

Berdasarkan ukuran luas lahan sawah, kebutuhan unit yang tinggi, dan tingkat kejenuhan alsintan di Kabupaten Kukar,
dapat dihasilkan rekomendasi untuk peningkatan jumlah alsintan. Tujuan dari rekomendasi ini adalah untuk memenuhi
kebutuhan petani terhadap alat dan mesin pertanian secara efektif, sehingga pengembangan alsintan dapat dilakukan secara
tepat sasaran. Penetapan kriteria prioritas ini didasarkan pada luas baku lahan sawah, kebutuhan unit, dan tingkat kejenuhan
alsintan. Prioritas utama diberikan kepada Kabupaten yang memiliki luas lahan sawah yang besar, kebutuhan unit yang
tinggi, dan tingkat kejenuhan alsintan yang rendah. Informasi lebih rinci dapat diakses pada Tabel 5

Tabel 5. Kriteria rekomendasi penambahan alsintan

Traktor Roda 2 Traktor Roda 4 Rice Transplanter Combine Harvester
No  Kecamatan Skor Keterangan  Skor Keterangan  Skor Keterangan  Skor Keterangan
1 Anggana 10 Prioritas 12 Prioritas Prioritas 10 Prioritas
Tinggi Tinggi 12 Tinggi Tinggi
2 Kembang. 5 Bukan 6 Bukan Bukan 6 Bukan
Janggut Prioritas Prioritas 6 Prioritas Prioritas
3 Kenohan 10 Prioritas 12 Prioritas Prioritas 12 Prioritas
Tinggi Tinggi 12 Tinggi Tinggi
4 Kota Bangun 6 Bukan 11 Prioritas Prioritas 11 Prioritas
Prioritas Tinggi 12 Tinggi Tinggi
5 Loa Janan 6 Bukan 6 Bukan Prioritas 9 Prioritas
L. P 11 : ;
Prioritas Prioritas Tinggi Sedang
6 Loa Kulu 11 Prioritas 20 Prioritas 5 Prioritas 16 Prioritas
Tinggi Tinggi 0 Tinggi Tinggi
7 Marang Kayu 11 Prioritas 18 Prioritas 1 Prioritas 13 Prioritas
Tinggi Tinggi 6 Tinggi Tinggi
8 Muara Badak 6 Bukan 6 Bukan ; Prioritas 8 Prioritas
Prioritas Prioritas Sedang Sedang
9 Muara Jawa 7 Prioritas 9 Prioritas Prioritas 8 Prioritas
Sedang Sedang 9 Sedang Sedang
10 Muara Kaman 13 Prioritas 16 Prioritas Prioritas 12 Prioritas
Tinggi Tinggi 16 Tinggi Tinggi
11  Muara Muntai 6 Bukan 11 Bukan Bukan 6 Bukan
Prioritas Prioritas 6 Prioritas Prioritas
12 Muara Wis 6 Bukan 7 Bukan Prioritas 8 Prioritas
Prioritas Prioritas 8 Sedang Sedang
13 Samboja 10 Prioritas 14 Prioritas 1 Prioritas 12 Prioritas
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
14 Sanga-sanga 9 Prioritas 9 Prioritas 1 Prioritas 9 Prioritas
Sedang Sedang Tinggi Sedang
15  Sebulu 9 Prioritas 9 Prioritas 1 Prioritas 10 Prioritas
Sedang Sedang Tinggi Tinggi
16  Tabang 6 Bukan 6 Bukan Bukan 5 Bukan
Prioritas Prioritas 6 Prioritas Prioritas
17 Tenggarong 6 Bukan 13 Prioritas Prioritas 12 Prioritas
Prioritas Tinggi 13 Tinggi Tinggi
18 Tgr Seberang 13 Prioritas 20 Prioritas Prioritas 16 Prioritas
Tinggi Tinggi 20 Tinggi Tinggi

Keterangan: prioritas tinggi: > 10; prioritas sedang: 7 - 9; bukan Prioritas: < 6

62



J. Agroekoteknologi Tropika Lembab Hamsyin et.al

Dari Tabel 5, terdapat 5 Kecamatan yang dinilai memenuhi kriteria prioritas tinggi untuk semua jenis alsintan yaitu
Kecamatan Anggana, Loa Kulu, Marang Kayu, Muara Kaman, dan Tenggarong Seberang. Sebagai contoh, Kecamatan
Tenggarong Seberang memiliki skor tinggi untuk traktor roda 2 karena memiliki lahan sawah seluas 3.722,13 ha dengan
tingkat kejenuhan dibawah 100%. Traktor roda 2 memiliki peran krusial dalam meningkatkan daya saing sektor pertanian
(Kendarto 2016). Peningkatan efisiensi dalam pengelolaan waktu dan pengurangan biaya dapat dihasilkan melalui penerapan
traktor roda 2. Sementara itu, terdapat 3 Kecamatan yaitu Kecamatan Kembang Janggut, Muara Muntai dan Tabang yang
tidak memenuhi kriteria prioritas untuk semua jenis alsintan, hal ini disebabkan oleh luas sawah yang tergolong kecil,
masing-masing 2,9 ha, 1,35 ha, dan 22,62 ha. Meskipun tingkat kejenuhan traktor roda 4 dan combine harvester di
Kecamatan ini mencapai 0%, mereka tidak dapat diprioritaskan karena kondisi luas sawah yang kecil. Pada gambar 3.
menunjukkan visualisasi secara spasial kondisi yang terdapat pada Tabel 5, sehingga dapat memberikan rekomendasi
mengenai penambahan alat dan mesin pertanian per kecamatan di Kabupaten Kukar.
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Gambar 3. Peta Prioritas Kebutuhan Alsintan di Kabupaten Kutai Kartanegara

KESIMPULAN

Telah berhasil disusun peta sebaran alsintan untuk alat traktor roda 2, traktor roda 4, rice transplanter dan combine
harvester di Kabupaten Kukar. Distribusi Alsintan tersebut tersebar di daerah sentra produksi padi di setiap Kecamatan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kejenuhan traktor roda 2 mencapai 82,38%, traktor roda 4 sebesar 10,00%, rice
transplanter sebesar 2,17%, dan combine harvester sebesar 39,97%. Berdasarkan luas baku lahan sawah yang tersedia, Kab.
Kukar membutuhkan sebanyak 1.960 unit traktor roda 2, 500 unit traktor roda 4, 1.570 unit rice transplanter dan 218 unit
combine harvester. Hasil analisis rekomendasi prioritas penerima program bantuan alsintan di Kabupaten Kukar
menunjukkan bahwa 5 Kecamatan yang memenuhi Kriteria prioritas tinggi untuk semua jenis alsintan yaitu pada Kecamatan
Anggana, Loa Kulu, Marang Kayu, Muara Kaman, dan Tenggarong Seberang.
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